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ABSTRAK 

Danau Sebangau adalah salah satu danau rawa banjiran di Kalimantan Tengah yang 

merupakan bagian dari Taman Nasional Sebangau dan berperan sebagai sumber daya 
perikanan yang potensial. Penelitian tentang distribusi dan kelimpahan bakteri di danau rawa 

banjiran masih belum banyak dilakukan. Eksistensi dan peranan bakteri heterotrofik di danau 
sangat penting karena berhubungan dengan proses dekomposisi bahan organik dan 
remineralisasi unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kelimpahan dan 

distribusi bakteri heterotrofik di danau tersebut. Sampling air dilakukan pada musim hujan 

(Maret–April 2015) dan pada musim kemarau (Juli–Agustus 2015). Hasil penelitian 

menunjukkan secara spasio-temporal bakteri heterotrofik di Danau Sebangau tersebar merata 
dengan kelimpahan berfluktuatif. Pada musim hujan kelimpahan bakteri heterotrofik paling 

banyak ditemukan di daerah Panarung, yaitu 340 x 10
3 

upk.ml
-1 

karena peningkatan asupan 
bahan organik yang terbawa banjir, sedangkan kelimpahan paling sedikit pada musim 

kemarau di daerah Tukung, yaitu 216 x 10
3 

upk.ml
-1

. Kondisi pH air Danau Sebangau 
umumnya bersifat asam karena pengaruh daerah tangkapan air yang berupa hutan rawa 
gambut. Konsentrasi nitrogen total (TN) di Danau Sebangau cukup tinggi, sedangkan 

konsentrasi amonia, nitrit, dan nitrat relatif rendah. Hal ini menunjukkan aktivitas 
perombakan nitrogen organik oleh bakteri amonifikasi dan nitrifikasi. Sebaran dan 
kelimpahan bakteri heterotrofik di Danau Sebangau dipengaruhi oleh musim. Kelimpahan 

bakteri pada musim hujan lebih tinggi dibanding musim kemarau.  

Kata kunci: Danau rawa banjiran, Sebangau, distribusi, kelimpahan, bakteri heterotrofik 

 

ABSTRACT 

Lake Sebangau is one of the floodplain lakes in Central Kalimantan which is part of 

Sebangau National Park and serves as a potential fishery resource. Research on the 
distribution and abundance of heterotrophic bacteria in the lake is still scarce. The existence 
and role of heterotrophic bacteria in the lake is very important because it deals with the 

process of decomposition of organic matter and nutrient remineralization. This study aims to 
determine the profile of abundance and distribution of heterotrophic bacteria in the lake. 

Water sampling was conducted in the rainy season (March–April 2015) and in the dry season 

(July–August 2015). The result showed spatio-temporal distribution of heterotrophic bacteria 

in Sebangau Lake spread evenly with fluctuating abundance. In the rainy season the highest 
abundance of heterotrophic bacteria was mostly found in Panarung area, which was 340 x 10

3
 

upk.ml
-1

, associated with an increase in organic matter due to flooding, while the least 

abundance was observed in Tukung area during the dry season (216 x 10
3
 upk.ml

-1
). The 

water pH conditions of Lake Sebangau were generally acidic due to the influence of water 

catchment areas in the form of peat swamp forests. The total nitrogen concentration (TN) was 
quite high, while the concentrations of ammonia, nitrite, and nitrate were relatively low. This 
showed the activity of organic nitrogen decomposition by ammonifying and nitrifying bacteria. 

The distribution and abundance of heterotrophic bacteria in Lake Sebangau was influenced by 
the seasons, where in the rainy season the abundance is higher than the dry season.  

Keywords: Floodplain lake, Sebangau, distribution, abundance, heterotrophic bacteria 
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PENDAHULUAN 

  

Sungai Sebangau adalah salah satu 

sungai besar di Kota Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah. Sungai Sebangau 

berbatasan dengan Taman Nasional Sebangau 

dan di anak-anak sungainya dijumpai rawa-

rawa yang berasosiasi dengan sungai tersebut 

(Ardianor & Gumiri, 2006). Pada musim 

hujan (kondisi banjir) Sungai Sebangau 

membentuk danau rawa banjiran yang cukup 

luas dengan kondisi air yang sangat 

dipengaruhi oleh DAS yang menyuplai air ke 

dalamnya. Pada musim kemarau (kondisi air 

surut) daerah ini hanya berupa alur sungai dan 

sebagian daratan yang berfungsi menjadi 

lahan pertanian atau perkebunan masyarakat 

(Gambar 2).  

Informasi ilmiah dan penelitian 

tentang perairan umum di Kalimantan masih 

terbatas. Penelitian yang dilakukan 

kebanyakan tentang inventarisasi dan 

biodiversitas jenis-jenis ikan air tawarnya saja 

(Kottelat et al., 1993 dalam Ardianor & 

Gumiri, 2016). Sebaliknya, penelitian tentang 

ekologi perairannya belum banyak dilakukan. 

Penelitian yang cukup komprehensif di 

Sungai Sebangau pernah dilakukan tahun 

1997 yang melibatkan Universitas Palangka 

Raya, LIPI, dan Universitas Hokkaido, Japan, 

namun penelitian tersebut masih dianggap 

kurang (Ardianor & Gumiri, 2016).   

Eksplorasi dan karakterisasi bakteri untuk 

mendapatkan isolat bakteri potensial di danau 

rawa banjiran Kalimantan Tengah masih 

sedikit dilakukan (Pidjath & Bion, 2014). 

Penelitian tentang kelimpahan populasi 

bakteri di danau oxbow Delta Sungai 

Mississippi yang dilakukan oleh Zablotowicz, 

et al. (2010) memperlihatkan kelimpahan 

populasi bakteri yang fluktuatif dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. 

Bakteri heterotrofik merupakan mikro-

organisme yang berperan penting dalam 

proses dekomposisi bahan organik dan siklus 

remineralisasi unsur hara di danau (Siege, 

2005). Proses tersebut sangat vital karena 

berkaitan dengan status trofik di danau 

tersebut (Guo & Sins, 1999 dalam 

Sulistiyanto et al., 2005). Dekomposisi bahan 

organik di danau baik autochthonous maupun 

allochthonous dapat berpengaruh terhadap 

produktivitas perairan dan keanekaragaman 

hayati (Whitten et al., 1987; Kaplan & 

NewBold, 2003; Husnah & Arisna, 2010). 

Menurut Sutiknowati & Ruyitno (2008) 

bakteri heterotrofik dapat dijadikan agen 

bioindikator pencemaran bahan organik di 

perairan. Kelimpahan bakteri heterotrofik 

yang tinggi di perairan mengindikasikan 

bahan organik yang tinggi di perairan tersebut 

(Winarni et al., 2014). 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil kelimpahan dan sebaran 

bakteri heterotrofik di Danau Sebangau. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi data 

dasar limnologis untuk mempelajari 

karakteristik dan pengelolaan perairan danau 

rawa banjiran di Kalimantan Tengah. 

 

METODE 

 

Sampling air dilakukan dua kali, yaitu 

pada musim hujan (sampling I: Maret–April 

2015) dan pada musim kemarau (sampling II: 

Juli–Agustus 2015) menggunakan Van Dorn 

water sampler secara komposit dari 

permukaan, zona Secchi disk dan zona dasar. 

Analisis kelimpahan bakteri menggunakan 

metode total plate count (TPC) dengan media 

tryptone glucose yeast agar (TGYA) dengan 

pH sekitar 4 dan diinkubasi pada suhu ruang 

selama 24–48 jam (Rodina, 1972; Cappuccino 

& Sherman, 1987). 

Lokasi titik (stasiun) sampling 

ditetapkan secara purposive berdasarkan 

kondisi habitat, yaitu di lokasi sedikit 

gangguan aktivitas antropogenik maupun di 

lokasi banyak aktivitas antropogenik. 

Sampling dilakukan di empat titik sampling, 

yaitu SB1, SB2, SB3, dan SB4 (Gambar 1). 

Deskripsi lokasi stasiun sampling secara 

kualitatif berdasarkan tipe habitat dan kondisi 

lingkungan diperlihatkan pada Tabel 1. 

Parameter pH, suhu, oksigen terlarut 

(DO) dan potensial redoks (ORP) diukur 

langsung di lokasi sampling menggunakan 

water quality checker Horiba type U-53G, 

sedangkan parameter nitrogen total (TN),  

amonia (N-NH4), nitrit (N-NO2), nitrat (N-

NO3), total fosfat (TP) dan ortho-fosfat (o-P) 

dianalisis di laboratorium PT. ALS Indonesia-

Kawasan Industri Sentul, Bogor (Tabel 2).
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Gambar 1. Peta lokasi sampling di Danau Sebangau, Kalimantan Tengah. 

 

 

Tabel 1. Deskripsi lokasi sampling di Danau Sebangau. 
 

Stasiun sampling Deskripsi lokasi sampling 
 

SB1 (Sebangau 1, Panarung) 

S02
O
17’47,9’’ 

E113
O
54’24,8’’ 

 

 

Merupakan habitat agak terbuka, di bagian tepi ada bekas bukaan hutan 

untuk lahan pertanian dan sedikit ditumbuhi vegetasi pandan 

(Pandanus sp.). Tipe substrat berupa lumpur tipis dengan sedikit 

detritus. Lokasi sampling ini relatif dekat dengan permukiman Desa 

Kereng Bengkirai, dermaga kappal, dan muara Sungai Panarung. Pada 

musim hujan, area ini terendam dan membentuk danau rawa banjiran 

yang cukup luas dan pada musim kemarau surut dan beberapa bagian 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Pada musim kemarau airnya 

berwarna hitam kemerahan (air gambut). 

 

SB2 (Sebangau 2, Tukung) 

S02
O
17’47,9’’ 

E113
O
54’24,8’’ 

 

Lokasi ini dekat dengan muara Sungai Tukung. Pada musim hujan area 

ini terendam membentuk danau rawa banjiran. Pada musim kemarau 

surut dan ditumbuhi vegetasi pandan dan airnya berwarna hitam 

kemerahan. Substrat dasar berupa serasah dan lumpur halus. Tidak 

ditemukan aktivitas penduduk. 

 

SB3(Sebangau 3,  

Prupuk Tunggal) 

S02
O
18’42,4’’ 

E113
O
55’51,7’ 

 

Prupuk Tunggal merupakan muara Sungai Kalampangan. Di sisi sungai 

banyak ditumbuhi vegetasi Pandanus sp.. Di bagian daratan sungai 

terlihat bekas pembukaan lahan dan pada musim kemarau lokasi ini 

oleh penduduk dimanfaatkan untuk menjemur ikan (membuat ikan 

asin). 

 

SB4  (Sebangau 4, 

Kalampangan) 

S02
O
22’02,9’’ 

E114
O
01’05,7’’ 

 

Di area ini sudah banyak ditemukan lahan yang dibuka karena area ini 

termasuk bagian dari bekas proyek lahan pertanian sejuta hektare. 

Bagian sisi sungai didominasi oleh vegetasi pandan. Air berwarna 

hitam kemerahan. Lokasi ini relatif jauh dari permukiman penduduk. 

 

Sungai  Sebangau 

 

  

 

N 
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Gambar 2. Kondisi Danau Sebangau pada musim hujan (a) dan kemarau (b), 2015. 

 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

distribusi spasial bakteri heterotrofik di Danau 

Sebangau tersebar merata dengan kelimpahan 

berfluktuasi. Kelimpahan bakteri pada musim 

hujan terlihat lebih tinggi dibandingkan 

musim kemarau (Gambar 3). Kelimpahan 

bakteri tertinggi pada musim hujan ditemukan 

di Panarung (SB 1), yaitu 340.000 upk.ml
-1

 

dan terendah di Tukung (SB 2),  yaitu 

216.000 upk.ml
-1

 pada musim kemarau.  

Kelimpahan bakteri yang tinggi di 

Panarung pada musim hujan terjadi karena 

peningkatan   asupan   bahan   organik   akibat 

banjir dari Sungai Panarung yang membawa 

bahan organik (allochthonous) yang diduga 

berasal dari kegiatan antropogenik di Desa 

Kereng Bengkirai yang merupakan daerah 

permukiman penduduk yang cukup padat. Hal 

ini didukung oleh hasil analisis kualitas air 

yang menunjukkan konsentrasi nitrogen total,  

 

 

 

amonia, dan nitrat cukup tinggi di lokasi 

tersebut (Tabel 3). 

Menurut Wetzel (2001) dalam 

Dembowska & Kubiak-Wojcicka (2017) 

banjir mengakibatkan bahan-bahan organik 

dari luar masuk ke perairan danau, 

meningkatkan tinggi muka air, dan 

mengurangi transparansi.  Selain itu, bahan 

organik di perairan juga berasal dari proses 

dekomposisi bahan organik autochthonous 

yang berasal dari produktivitas primer dan 

tumbuhan   riparian  yang   terdapat  di  dalam 

danau tersebut (Braioni et al., 2001 dalam 

Husnah & Arisna, 2010).  

Air Danau Sebangau umumnya 

bersifat asam, dengan nilai pH berkisar 4,07–
4,14. Kondisi ini diduga karena pengaruh 

daerah tangkapan airnya yang berupa hutan 

rawa gambut yang banyak mengandung asam 

humat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Ardianor & Gumiri (2009) yang melaporkan 

bahwa  air  danau-danau  rawa  di  Kalimantan  

Tabel 2. Parameter kualitas air danau dan alat yang digunakan. 

Parameter Alat/Metode 

pH Horiba U-53G  

Suhu (°C) Horiba U-53G 

Oksigen terlarut (mg.l
-1

) LoggerYSI 6000 

Konduktivitas (mS.cm
-1

) Horiba U-53G 

Potensial oksidasi-reduksi (mV) Horiba U-53G 

pH media bakteri  kertas lakmus (pH universal indicator strips) Merck 

TN APHA 4500 N org C/ WA-WQ 55 (ISE) 

N-NH4 APHA4500 NH3 D 

N-NO2 APHA 4500 NO2 B 2005 

N-NO3 APHA 4500 NO3 E 

TP APHA 4500 P       

 
 

a b 
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Tengah sangat spesifik karena dipengaruhi 

oleh hutan rawa gambut yang mempunyai pH  

dan oksigen terlarut yang rendah. 

Menurut Effendi (2003), pada 

umumnya bakteri tumbuh dengan baik pada 

pH normal sampai alkalin. Namun, diduga 

bahwa di perairan Danau Sebangau terdapat 

bakteri yang mampu beradaptasi dan 

berkembang pada kondisi pH rendah. 

 Menurut Miller & Donahue (1990), 

pH yang rendah di perairan rawa banjiran 

adalah hasil dekomposisi bahan organik oleh 

bakteri berupa senyawa gugus reaktif 

karboksil dan fenol yang bersifat asam lemah, 

serta senyawa asam alifatik dan asam fenolat 

yang dihasilkan dari dekomposisi  kayu yang 

kaya lignin, sehingga menjadi serasah. 

Senyawa asam inilah yang diperkirakan 

menyebabkan pH air danau rawa banjiran 

menjadi rendah. Akan tetapi, proses dan laju 

dekomposisi  bahan  organik  oleh bakteri 

heterotrofik sangat bervariasi dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan 

serta bakteri dekomposer yang terlibat di 

dalamnya (Kochy &Wilson, 1997; Dezzeo et 

al., 1998). 

Konsentrasi oksigen terlarut (DO) di 

Danau Sebangau yang berkisar 3,11–7,01 

mg.l
-1

) masih mendukung aktivitas 

metabolisme bakteri heterotrofik untuk 

melakukan dekomposisi bahan-bahan organik 

di perairan tersebut.  Hal ini juga terjadi di 

danau paparan banjir di Kalimantan Timur, 

Danau Loa Kang  (Badjoeri, 2009) yang 

menunjukkan bahwa aktivitas dekomposisi 

bahan organik oleh bakteri amonifikasi masih 

berlangsung pada konsentrasi oksigen terlarut 

3,8 mg.l
-1

. 

Rerata konsentrasi nitrogen total (TN) 

di Danau Sebangau 0,693 mg.l
-1

, sedangkan 

amonia 0,34 mg.l
-1

, nitrit 0,05 mg.l
-1

, dan 

nitrat 0,164 mg.l
-1

 yang menunjukkan terjadi 

proses amonifikasi dan  nitrifikasi oleh bakteri 

heterotrofik di perairan tersebut.  

Danau rawa banjiran di Kalimantan 

Tengah umumnya termasuk perairan yang 

cenderung miskin hara (oligotrofik). Hal ini 

dikarenakan akumulasi bahan organik berupa 

 

Gambar 3. Kelimpahan bakteri heterotrofik di Danau Sebangau, 2015. 

 

Tabel 3. Hasil analisis kualitas air di Danau Sebangau, 2015. 

Stasiun 

Sampling 

Suhu pH ORP DO TN TP N-NH4 N-NO2 N-NO3 

°C 
 

mV mg.l
-1

 mg.l
-1

 mg.l
-1

 mg.l
-1

 mg.l
-1

 mg.l
-1

 

SB1 28,95 4,07 357 3,11 0,820 0,0075 0,420 0,05 0,220 

SB2  29,35 4,08 363 5,75 0,550 0,0075 0,295 0,05 0,075 

SB3  30,05 4,10 349 6,43 0,665 0,0075 0,290 0,05 0,220 

SB4  30,05 4,14 340 7,01 0,735 0,0075 0,355 0,05 0,140 

Rerata  29,6 4,10 352 5,58 0,693 0,0075 0,340 0,05 0,164 
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kayu yang mengandung lignin relatif sulit 

terdekomposisi. Selain itu, jenis dan jumlah 

bakteri yang hidup di perairan tersebut lebih 

sedikit dibandingkan dengan lingkungan yang 

banyak mengandung bahan organik yang 

mudah terdekomposisi (Saetre, 1998;  

Sulistiyanto et al., 2005). Perairan dengan 

kandungan TN ≤ 0,65 mg.l
-1 

dan TP < 0,01 

mg.l
-1

 termasuk perairan oligotrofik 

(Anonymous, 2009; Aisyah & Nomosatryo, 

2016). Kusnezow (1970) dalam Rheiheimer 

(1985) menggolongkan perairan danau dengan 

kelimpahan bakteri dengan kisaran 30.000–
340.000 upk.ml

-1 
sebagai perairan oligotrofik. 

 

KESIMPULAN 

 

Distribusi bakteri heterotrofik di 

Danau Sebangau secara spasial tersebar 

merata dengan kelimpahan tertinggi di daerah 

Panarung dan terendah di daerah Tukung. 

Sebaran dan kelimpahan bakteri heterotrofik  

ini dipengaruhi oleh musim. Pada musim 

hujan kelimpahan bakteri di danau ini lebih 

tinggi dibandingkan pada musim kemarau. 
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